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Abstract

The community service that we held in Pekon Tanjung Anom with the target the members of The Empowerment of Family Welfare of Pekon Tanjung Anom because EFW of Pekon Tanjung Anom wants to increase its function and useness to develop Pekon Tanjung Anom, and we see that there is a lot potential human resource and nature resource that could be extracted. The methode used to deliver the material and to achieve the goal of this community service is through tutorial, practical, and discussion. In this discussion, we found that there is still economic opportunity from other resource. The conclussion that we could get is that there is a lot economic potential at Pekon Tanjung Anom that could be developed as a local economic resource, and Pekon Tanjung Anom has a goal and target that is worth to be developed and make Pekon Tanjung Anom as a developed village in Pringsewu District.
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Abstrak
Pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan di Pekon Tanjung Anom dengan sasaran anggota PKK Pekon Tanjung Anom karena PKK Pekon Tanjung Anom ingin mengembangkan fungsi dan manfaatnya bagi pembangunan Pekon Tanjung Anom, dan kami melihat adanya potensi yang dapat digali dari sumber daya manusia dan sumber daya alamnya. Metode yang digunakan yaitu ceramah, praktik, dan diskusi dalam memberikan materi dan untuk mencapai tujuan pengabdian. Dalam pengabdian ini, kami menemukan masih ada peluang ekonomi dari sumber daya lainnya. Kesimpulan yang kami peroleh adalah bahwa banyak potensi ekonomi Pekon Tanjung Anom yang dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi daerah, dan Pekon Tanjung Anom memiliki tujuan dan target yang layak untuk dikembangkan dan menjadikan Pekon Tanjung Anom desa yang maju di Kabupaten Pringsewu.
Kata kunci: Peningkatan Potensi Ekonomi, Rumah Tangga, Pekon Tanjung Anom
1. PENDAHULUAN
Kesejahteraan masyarakat berkaitan erat dengan peningkatan kualitas dan standar hidup yang lebih baik. Selain itu, kesejahteraan masyarakat erat kaitannya dengan perbedaan potensi ekonomi yang dimiliki setiap daerah, hal ini disebabkan adanya potensi sumber daya yang berdeda di setiap daerah, baik sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun sumber daya  sosial (Maulidyah, 2014).

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga atau yang biasa disingkat PKK, adalah sebuah gerakan nasional di dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah, yang pengelolaannya dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Program pemberdayaan keluarga adalah program bimbingan dan pembinaan agar keluarga bisa hidup dengan sehat, sejahtera, maju dan mandiri. Sedangkan kesejahteraan keluarga adalah suatu kondisi tentang terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, dari setiap anggota keluarga secara material, sosial, mental, dan spiritual, sehingga bisa hidup dengan layak sebagai manusia yang bermanfaat.

Seluruh anggota PKK merupakan seorang ibu dalam keluarganya yang bertanggung jawab untuk mendidik anak, memasak dan menghidangkan makanan, membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari, membersihkan dan memelihara rumah, menjaga kesehatan anggota keluarganya, menyiapkan pakaian untuk keluarga dan lain sebagainya. Selain peran tersebut seorang ibu sebagai rumah tangga, kini dapat berkarya dan berkreasi untuk menambah potensi pendapatan keluarga. Oleh karena itu, rumah tangga harus dibekali dengan kemampuan dan keahlian lebih agar dapat berkarya dan  berkreasi dan membantu meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarga khususnya, dan masyarakat sekitarnya pada umumnya. Dengan memanfaatkan potensi Pekon Tanjung Anom, yakni kelapa, maka rumah tangga dapat berkreasi dengan memproduksi susu kelapa yang dapat dijual dan membantu meningkatkan penghasilan keluarga dan juga dapat dikonsumsi sendiri untuk menjaga kesehatan keluarga.

Manfaat susu kelapa diantaranya menjaga berat badan, meningkatkan imunitas, kaya akan magnesium, baik untuk kesehatan dan kulit, membantu menurunkan kolesterol, dan menjaga elastisitas kulit sehingga membantu mencegah penuaan dini. Dengan membuat susu kelapa sendiri, tentu akan lebih baik karena bebas pengawet dan bahan kimia. Akan berbeda dengan susu kelapa instan yang dijual di toko-toko.
2. METODE
Metode kegiatan pengabdian yang akan dilakukan dengan beberapa cara sehingga pemahaman peserta kegiatan dapat meningkat dan dapat digunakan dalam pengelolaan keuangan keluarga. Berikut beberapa cara yang akan dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian:

1. Ceramah. Metode yang digunakan untuk memberikan motivasi tentang bagaimana menggali potensi ekonomi dan pentingnya menjaga kesehatan melalui metode ceramah. Materi yang disampaikan dimulai dengan memberikan pengetahuan tentang potensi ekonomi yang ada di Pekon Tanjung Anom, manfaat susu kelapa bagi kesehatan dan keuntungan dari menjual susu kelapa, peluang usaha dengan menjual susu kelapa, dan peningkatan keterampilan, berupa pelatihan pembuatan susu kelapa.

2. Praktik. Metode ini digunakan untuk mempraktekan membuat susu kelapa.

3. Diskusi. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan kendala yang dihadapi dalam menggali potensi ekonomi, apa yang dapat dilakukan kedepannya untuk kemajuan PKK Pekon Tanjung Anom, dan permasalahan lainnya.

Pengabdian ini dilakukan di Pekon Tanjung Anom dengan sasaran adalah ibu-ibu anggota PKK Pekon Tanjung Anom. Materi kegiatan berupa motifasi tentang pemberdayaan perempuan dan manfaatnya bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi dengan memanfaatkan potensi sumber daya lokal, dimana bahan baku yang digunakan pada pengabdian ini adalah kelapa yang diolah menjadi minuman kesehatan, sehingga dapat juga digunakan sebagai usaha peningkatan kesehatan warga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Hasil Pengabdian

Kegiatan   pengabdian   dilaksanakan   pada   hari   Sabtu,   tanggal   11 Juli 2020, di Balai Desa Pekon Tanjung Anom. Kegiatan   pengabdian   dihadiri   oleh   30   orang   peserta   yang   diundang berdasarkan arahan pamong setempat. Para peserta cukup senang dengan adanya program pengabdian dari tim Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unila berupa pemanfaatan  sebagai pendukung upaya pemberdayaan rumah tangga dalam pemanfaatan sumberdaya daerah.

Materi pelatihan berupa kajian sumber daya daerah, pemanfaatan sumberdaya rumah tangga berupa bahan baku, dan pemberdayaan rumah tangga dalam pemanfaatan bahan baku kelapa dapat disampaikan semuanya oleh tim pengabdi. Dalam sesi tanya jawab ada beberapa pertanyaan yang diajukan peserta, antara lain bagaimana mengolah bahan baku berbahan kelapa menjadi bahan olahan yang bermanfaat dan mendatangkan pendapatan bagi masyarakat pada umumnya, dan bagi masyarakat Pekon Tanjung Anom khususnya.

Sesi tanya jawab dilanjutkan dengan demonstrasi tentang tata cara pengolahan kelapa tersebut menjadi bahan olahan yang bermanfaat untuk mempermudah pemahaman peserta.

Salah satu syarat agar keluarga dapat berfungsi adalah alokasi ekonomi berupa distribusi barang dan jasa untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini ditemukan fakta bahwa semua anggota keluarga yang dewasa dikerahkan untuk bekerja agar dapat menambah pendapatan keluarga. 

Untuk mengatasi fluktuasi pengeluaran yang lebih besar informan menggunakan tabungan atau meminta bantuan kepada anak-anak, kerabat atau relasi pertemanan. Menurut Teori Fungsi Konsumsi Keynesan pengeluaran rumah tangga (konsumsi) tergantung pada jumlah pendapatan yang tersedia untuk dibelanjakan. Ketika upah yang diterima kecil maka rumah tangga akan mengurangi konsumsi. Pengeluaran rumah tangga yang demikian berkaitan langsung dengan upah harian/mingguan yang diterimanya yaitu pendapatan disposabel sekarangnya. Selain menabung untuk mengatasi masalah keuangan di masa yang akan datang, rumah tangga keluarga juga mungkin meminjam uang. Dengan demikian pengeluaran sekarang berkaitan erat dengan pendapatan selama hidup yang diharapkan, sehingga fluktuasi pendapatan sekarang sedikit saja berpengaruh pada pengeluarannya. Sebagai akibatnya, setiap fluktuasi pendapatan tidak sama persis dengan fluktuasi pengeluaran. 

Dalam teori daur hidup (Life Cycle Theory) yang dikemukakan Franco Modigliani dan teori pendapatan permanen (Permanent Income Theory) Milton Friedman dijelaskan bahwa pengeluaran akan berfluktuasi hingga tingkat tertentu terhadap pendapatan disposabel sekarang dan hingga tingkat tertentu terhadap harapan pendapatan disposabelnya di masa yang akan datang.

1.2  Pembahasan

Pemberdayaan ekonomi rumah tangga di wilayah pendampingan Pekon Tanjung Anom yang telah dirintis oleh PKK Pekon Tanjung Anom sampai sekarang secara umum masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dapat dijelaskan pada tiap-tiap unsur pemberdayaan rumah tangga yang terdiri dari welfare (kesejahteraan), access (akses), consientisation (konsientisasi), participation (partisipasi) dan equality of control (kesetaraan dalam kekuasaan). Seperti misalnya unsur welfare (kesejahteraan) yang menunjukkan baru sekitar 50% dari para dampingan yang telah memiliki usaha. Akses mereka hanya terbatas pada mengikuti kegiatan pelatihan dan pembinaan namun belum mampu menjangkau teknologi informasi dan pelayanan publik untuk mendukung pengembangan  usahanya.  Pemahaman  kesetaraan  gender  para  dampingan  ini  juga  masih  rendah  sehingga menjadi hambatan internal dalam berwirausaha. Sementara participation (partisipasi) dan equality of control (kesetaraan dalam kekuasaan) pun masih di bawah dominasi para lelaki. Berdasarkan hasil penggalian data dan informasi di Pekon Tanjung Anom maka dapat diusulkan rancangan sederhana pengembangan  manajemen usaha kecil yang berkelanjutan dan dapat dengan mudah diaplikasikan bagi ekonomi rumah tangga.

Hasil kegiatan PKM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan beberapa komponen berikut:

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan

Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan dapat dikatakan sangat baik, dari 30 orang peserta yang diundang berdasarkan arahan pamong setempat kesemuanya dapat menghadiri kegiatan pengabdian (100%).

2. Ketercapaian tujuan pelatihan

Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (75%), hal ini dikarenakan adanya peningkatan pengetahuan dari peserta tentang Pemberdayaan Rumah tangga Melalui Wirausaha peningkatan potensi ekonomi rumah tangga dan kesehatan dengan pengolahan susu kelapa di Pekon Tanjung Anom, dan beberapa bentuk olahannya. Pemberdayaan rumah tangga yang menjadi sumber ekonomi keluarga di Desa Pekon Tanjung Anom ini diharapkan dapat terwujud dengan baik melalui pemberian beberapa hasil olahan dari bahan baku kelapa tersebut.

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

Ketercapaian target materi yang telah direncanakan dapat dikatakan baik  

(80%), hal ini dikarenakan semua materi pelatihan dapat disampaikan 

Meskipun tidak secara detil karena waktu yang terbatas. Materi yang 

telah disampaikan adalah kajian sumber daya daerah, melalui pemanfaatan sumber daya  perdesaan  berupa  Pemberdayaan Rumah tangga Melalui Wirausaha peningkatan potensi ekonomi rumah tangga dan kesehatan dengan pengolahan susu kelapa.

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Kemampuan  peserta  dalam  penguasaan  materi  dapat  dikatakan  baik (75%), hal ini dikarenakan penyampaian materi dengan metode ceramah dan demonstrasi dapat mendukung kemampuan peserta dalam menyerap materi yang disampaikan oleh nara sumber.

Secara keseluruhan kegiatan pelatihan “peningkatan potensi ekonomi rumah tangga dan kesehatan dengan pengolahan susu kelapa di Pekon Tanjung Anom” ini dapat dikatakan baik dan berhasil, yang dapat diukur dari keempat komponen di atas. Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditas pertanian yang potensial untuk digunakan sebagai produk agroindustri bagi masyarakat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Peran Ekonomi Rumah Tangga sebagai  bagian terkecil dari peran ekonomi keluarga sebagai pekerja sektor informal. 

1. Pendapatan yang dihasilkan oleh ibu rumah tangga adalah untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 

2. Dalam prosesnya informan berganti-ganti jenis pekerjaan walaupun tetap sebagai pekerja sektor informal dengan intensitas pekerjaan yang berbeda-beda 

3. Rumah tangga memiliki kewenangan dalam mengatur alokasi pendapatan. 

4. Sektor informal bersifat fleksibel dari segi waktu, intensitas pekerjaan dan kontrak kerja yang memungkinkan rumah tangga bisa lebih memprioritaskan tugas-tugas domestik. 

5. Pekerjaan publik rumah tangga tidak serta merta mengurangi tugas- tugas domestiknya. 

Karakteritik ekonomi rumah tangga terkait peran  rumah tangga sebagai pekerja sektor informal 

1. Rumah tangga keluarga menekan kebutuhan primer untuk alokasi pada kebutuhan sekunder yang diprioritaskan seperti pendidikan dan alat transportasi 

2. Tabungan dalam bentuk tunai dan perhiasan dengan dua alasan yaitu agar lebih mudah digunakan dan jumlah simpanan yang kecil seringkali terpakai kembali dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama. 

3. Alokasi tabungan digunakan untuk dana cadangan, bukan untuk rencana investasi 

4. Sumber pendapatan yang tetap berasal dari suami, isteri dan anak-anak. Sedangkan pendapatan tidak tetap berasal dari anak-anak, kerabat dan relasi pertemanan. 

5. Pengeluaran sekarang tidak selalu sama dengan pendapatan sekarang. 

Pelatihan “Peningkatan Potensi Ekonomi Rumah Tangga Dan Kesehatan Dengan Pengolahan Susu Kelapa di Pekon Tanjung Anom, dan beberapa bentuk olahannya” dapat meningkatkan  pengetahuan  rumah tangga  mengenai berbagai olahan bahan dasar kelapa  beserta manfaatnya, teknik perluasan atau pemasarannya, dan bentuk olahannya.

Peningkatan pemahaman bagi peserta pelatihan tentang wirausaha pembuatan olahan dengan berbasis kelapa dilakukan dengan metode ceramah disertai tanya jawab dan demonstrasi.

Pemberdayaan ekonomi rumah tangga di Pekon Tanjung Anom dalam wirausaha pembuatan olahan dengan berbasis kelapa diharapkan  dapat terwujud   dengan   baik   dengan   adanya pemberian beberapa contoh cara pengolahan bahan baku serta cara berwirausaha dengan memanfaatkan beberapa bentuk olahan berbahan dasar pisang yang sudah diberi keterangan manfaat dan cara pengolahannya.

5.2  Saran 

1. Program pengabdian ini diharapkan dapat ditindaklanjuti di lokasi lain pada  tahun-tahun  berikutnya  untuk   menunjang   pemanfaatan   bahan dasar kelapa sebagai upaya pemanfaatan sumber daya daerah di Pekon Tanjung Anom yang menjadi akan menjadi tambahan pendapatan ekonomi rumah tangga.

2. Adanya penambahan materi pelatihan berupa pengolahan berbasis kelapa sebagai aspek ekonomis dari olahan tersebut.

5.3 Limitasi
Pengabdian ini hanya dilakukan Pekon Tanjung Anom saja dan hanya dengan memanfaatkan sumber daya kelapa saja sebagai bahan baku. Proses pengolahan yang digunakanpun masih sederhana. Kami berharap kedepannya dapat melakukan mencari potensi ekonomi lainnya dan dapat mengembangkan proses pengolahan dengan lebih baik sehingga kualitas produk juga lebih baik dan tahan lama.
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